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Abstrak

Kurikulum merdeka merupakan pembelajaran yang dimana anak akan
distimulasi sesuai dengan minat, bakat dan potensinya, belajar anak usia dini dengan
merdeka belajar jenjaong PAUD memiliki tujuan dalam menggali potensi terbesar para
pendidik dan peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek penelitian ini yakni 4 kepala sekolah yang merupakan sekolah
penggerak Kabupaten Rote Ndoao. Metode pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam
implementasi kurikulum merdeka pada sekolah penggerak Kabupaten Rote Ndao,
sebagai Motivator kepala sekolah memberikan dukungan dan semangat kepala guru-
guru unfuk menerima mengembangkan kurikulum merdeka belajar, Kepala sekolah
pada sekolah penggerak di Kabupaten Rote Ndao juga berkolaborasi untuk
meningkatkan pengembangan kurikulum merdeka belajar dalam hal ini mereka
berkolaborasi dalam penyusunan modul ajar dan hal-hal yang berkaitan dengan
kurikulum merdeka belajar, kepala sekolah juga memberikan pelatihan dan
penggembangan, dalam hal ini kepala sekolah membagikan praktik baik dan
memberikan ide-ide yang berkaitan dengan kurikulum merdeka belajar.
Kata Kunci: “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Pada Sekolah Penggerak Kabupaten Rote Ndao”

Leadership Of The School Principal In The Implementation Of The
Independent Curriculum At The Rote Ndao District Driving School

Abstract

Abstract English The independent curriculum is learning where children will be
stimulated according to their interests, talents and potentials, early childhood learning
with the freedom of learning at the PAUD level has the aim of exploring the greatest
potential of educators and students. This study used a type of descriptive qualitative
research. The subjects of this study were 4 principals who were driving schools of Rote
Ndao Regency. The data collection method uses interviews, observation and
documentation. Data analysis techniques used in this study are data collection, data
reduction, data presentation and conclusions. The results of the study showed that the
principal's leadership in the implementation of the independent curriculum in Rote
Ndao Regency driving schools, as the principal's motivator provided support and
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enthusiasm for the heads of teachers to accept developing an independent learning
curriculum, Principals at driving schools in Rote Ndao Regency also collaborate to
improve the development of the independent learning curriculum in this case they
collaborate in the preparation of teaching modules and matters related to the
independent learning curriculum, the principal also provides training and development,
in this case the principal shares good practices and provides ideas related to the

independent learning curriculum.

Keywords: 'The principal's leadership in the implementation of the independent

curriculum in Rote Ndao District driving schools"

PENDAHULUAN

Kurikulum  berperan penting
dalam mewujudkan generasi masa
depan yang berguna bagi bangsa
dan negara yang memiliki sifat
tanggung jawab, kreatif, inovatif,
dan menjadikan seseorang yang
ahli. Menteri Pendidikan Indonesia,
membuat sebuah terobosan baru
sebagai  sebuah solusi  yang
ditawarkan untuk mengatasi kualitas
pendidikan dan pembelajaran (Sari
et al., 2022). salah satu program

inisiatif  Menteri  Pendidikan dan
Kebudayaan adalah merdeka
belajar yang  bertujuan  ingin

menciptakan suasana belajar yang
bahagia dan menyenangkan untuk
guru, siswa, orang tua, dan untuk
semua orang (Saleh 2020). Saleh
(2020) juga menyatakan bahwa
merdeka belajar merupakan
program unfuk menggali potensi
para pendidik dan peserta didik
dalam berinovasi dan meningkatkan
kualitas pembelajarannya.

program merdeka belqjar,
guru akan menampilkan diri sebagai

penggerak. Kunci dari merdeka
belajar sesungguhnya adalah
manusianya. Merdeka belajar

adalah proses pembelajaran secara
alami untuk bisa mencapai yang
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dinamakan kemerdekaan. Hal yang
menjadi  poin  utama  adalah
bagaimana belagjar tidak tertekan,
tidak stress, bebas berkreasi dan
berinovasi, tidak terbelenggu (Saleh
2021).

salah  satu  solusi  yang
dilakukan pemerintah daloam
memperbaiki sistem pendidikan di
Indonesia adalah program sekolah
penggerak sebagai upaya untuk
mewujudkan visi Pendidikan
Indonesia dalam mewujudkan
Indonesia maju  yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian melalui
terciptanya Pelajar Pancasila
(Kemendikbud RI, 2021).

Program Sekolah Penggerak
berfokus pada pengembangan hasil
belajar siswa secara holistik yang
mencakup kompetensi (literasi dan
numerasi) dan karakter, diawali
dengan SDM yang unggul (kepala
sekolah dan guru). Fauziyah (2021)
mendefinisikan sekolah penggerak
merupakan sekolah yang
mengedepankan pengembangan
hasil belajar peserta didik di mana di
dalam sekolah penggerak
mengaitkan salah satu tema yakni
profil pelajar pancasila. menyatakan
bahwa faktor keberhasilan
implementasi  kurikulum  merdeka
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adalah kepemimpinan kepala
sekolah, ferutama  peranannya
dalam pelaksanaan pendidikan dan
supervise. Utiarahman (2017)
manajemen kepemimpinan kepala
sekolah penting untuk menjadi
inovasi pembelajar sebagai kunci
keberhasilan merdeka belajar. Fitrah
(2017) Dalom melaksanakan tugas

sebagai  kepala sekolah  harus
mampu mengelola dan
mengembangkan seluruh
komponen sekolah melalui
administrasi, manajemen, dan
kepemimpinan.  Kepala  sekolah
dapat melakukan hal-hal di luar
kegiatan, seperti tutoran peserta
didik, serta mengembangkan

kreatifitas atau ide-ide yang telah
diberikan oleh guru maupun siswa.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu Mariana (2021)
menjelaskan bahwa kepala sekolah
penggerak mampu menggerakkan
operasional sekolah serta menjadi
fasilitator guru-guru  di  sekolah.
Pembelajaran berpusat pada siswa
dilakukan  dengan  pendekatan
mikro learning serta disesuaikan
dengan kemampuan bakat dan
minat siswa. Pembelajaran
direncanakan sesudi kemampuan
siswa dan kegiatannya beragam
diharapkan dapat membuat siswa
nyaman dan senang ketika belajar
di sekolah.

Dewi et al., (2020) Pendidikan
anak usia dini adalah level awal
dalam jenjang pendidikan formal,
maka untfuk konsep proses
pembelajaran inovatif sangat
penting untuk dikelola dengan baik,
melalui pengelolaan yang terstruktur
dan terpimpin oleh seorang kepala
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sekolah. Selain menyadari
kepemimpinannya, maka kepala
sekolah juga dapat membantu
membangun  kinerja guru  dan
memberikan motivasi bagi guru dan
siswa untuk  menumbuhkan jiwa
sosial yang tinggi. Seperti gotong
royong, saling membantu, dan lain-
lain (Yahdiyani et al., 2020).

Mariana (2021) pembelajaran
fidak menekankan pada proses
tatap muka tetapi menekankan
pembelajaran digitalisasi dan
berbagai pemanfaatan teknologi.
Melalui sekolah mengemudi, kepala
sekolah dapat mengubah tatanan
loma menjadi  paradigma  baru
dalam  pendidikan  dan  siap
membawa sekolah ke arah yang
lebih maju dan dapat meningkatkan

kompetensi guru dan  kepala
sekolah.

Kenyataan dilapangan
kepala sekolah memiliki banyak
tantangan  dalom  implementasi
kurikulum merdeka. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara

terhadap salah satu kepala sekolah
di sekolah penggerak kabupaten
Rote Ndao. |h menjelaskan bahwa
banyak hambatan yang dihadapi
oleh kepala sekolah maupun guru
dengan diterapkannya  kurikulum
merdeka seperti minimnya sarana IT
(lmu Teknologi), kurangnya tenaga
guru, rendanya kemampuan it guru,

kurang sumber atau buku
pendukung, kurangnya kesiapan
guru, administrasi banyak,

kurangnya waktu dan manajemen
kegiatan.

METODE
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Metode  penelition  yang
digunakan dalam penelitian  ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ini yakni 4 kepala
sekolah yang menerapkan kurikulum
merdeka belajar dan merupakan
sekolah penggerak. Metode
pengumpulan data menggunakan

wawancarag, observasi dan
dokumentasi. Waktu penelitian
diloksanakan seloma 1 bulan.

Wawancara dilakukan kepada 4
kepala sekolah dan  observasi
dilakukan kepada 4 kepala sekolah

dengan kriteria sedang
mengimplementasikan kurikulum
merdeka dan merupak sekolah

penggerak. Teknik analisis data yang
digunakan asdalah pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Dalam Mengembangkan Kurikulum
Merdeka Belajar

Kepala sekolah sangat
penting dalam meningkatkan kinerja
guru pada sekolah. Kepala sekolah
harus memberikan motivasi seperti
semangat  kerjq, meningkatkan
semangat  belajar guru  dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya,
agar bekerja sama dan mendukung
tercapainya fujuan sekolah yang
diinginkan.

Berdasarkan hasil penelitian

di lapangan yang telah
dilaksanakan melalui wawancara
dan  observasi, maka  penelifi
menemukan bahwa dalam
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kepemimpinan kepala sekolah
sebagai motivator untuk
mengembangkan kurikulum
merdeka belajar Kepala sekolah

selalu mendukung sefiap kegiatan
yang dilakukan misalnya: kepala
sekolah melibatkan guru-guru untuk
mengikuti pelatihan dan  seminar
yang berkaitan dengan kurikulum
merdeka belagjar, untuk
mengembangakan kurikulum
merdeka belajar kepala sekolah
selalu  memberikan pemahaman
dan mendukung dalam sefiap
kegiatan yang dilakukan contohnya
membuat modul gjar kepala sekolah
memberikan ide-ide kegiatan yang
akan dicatumkan dalam
penyusunan modul gjar.

Capaian Kurikulum Merdeka Belajar

Keberhasilan kepala sekolah
dalam melakukan fugasnya banyak
ditetapkan oleh  kepemimpinan
kepala sekolah. Kepemimpinan
sangat berarti dalom mendukung
tercapainya tujuan organisasi
sekolah. Keberhasilan kepala
sekolah dalam mengelola kantor,
mengelola fasilitas prasarana
sekolah, membina guru, ataupun
mengelola aktivitas sekolah yang
lain banyak  ditetapkan  oleh
kepemimpinan  kepala  sekolah.
sehingga kepala sekolah memiliki
tugas untuk menilai kinerja baik
buruknya bawahannya dan memiliki
peran penting untuk meningkatkan
mutu sekolah dengan mengevaluasi
secara berkala.

Berdasarkan hasil penelitian
di lapangan yang telah
dilaksanakan melalui  wawancara
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dan observasi, maka dapat
dinyatakan bahwa untuk mencapai
kurikulum merdeka belajar kepala

sekolah memberikan peluang
kepada guru-guru untuk belagjar
bersama mengenai kurikulum

merdeka belajar, agar tercapainya

kegiatan pembelajaran yang
dicapai.
Kepala Sekolah Berkolaborasi

Dengan Sekolah Penggerak Lain

Peran kepala sekolah tidak
hanya sebatas pada menyediakan
referensi belajar, kepala sekolah
juga berfungsi sebagai  wadah
kolaborasi dan berbagi antara para
pendidik. Implementasi  kurikulum
merdeka membutuhkan semangat
kolaborasi yang kuat antara guru,
siswa, dan pihak terkait lainnya.
Kepala sekolah membuka peluang
bagi para guru untuk berkolaborasi
dalam mengembangkan konten-
konten edukasi yang relevan dan
inovatif. Ini tidak hanya
meningkatkan pengalaman belajar
siswa, tetapi juga membantu guru
dalam merangkul pendekatan baru
dalam mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian

di lapangan yang telah
dilaksanakan melalui wawancara
dan  observasi, maka  dapat

dinyatakan bahwa kepala sekolah
berkolaborasi dengan sekolah
penggerak lain. kepala sekolah
penggerak Kabupaten Rote Ndao
berkolaborasi bersama untuk
membuat modul aqjar, berbagi
praktik baik, dan pengalam terkait
dengan kurikulum merdeka belajar.
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Kepala Sekolah  Meningkatkan
Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Belajar.

kurikulum
cara untuk
pendidikan
kebutuhan

Perubahan
merupakan salah satu
meningkatkan kualitas
yang sesuai dengan
zaman, saaf ini dunia pendidikan
di Indonesia juga sedang
mempersiapkan dan menyambut
kurikulum baru, yakni Kurikulum
Merdeka. Untuk menghadapi
perubahan kurikulum ini, dan bisa
beradaptasi dengan baik, maka
peran kepala sekolah sangat
penting. kepala sekolah harus bisa
memobilisasi sumber daya sekolah
mulai dari perencanaan sampai
evaluasi program sekolah,
pengelolaan ketenagaan dengan
baik, pelayanan siswa,
memperhatikan sarana dan
sumber belajar, melakukan
pengembangan kurikulum hingga
memastikan terciptanya hubungan
sekolah dengan masyarakat dan
penciptaan iklim sekolah yang
baik.

Berdasarkan hasil penelitian di
lapangan yang felah dilaksanakan
melalui wawancara dan observasi,
maka dapat dinyatakan bahwa untuk
meningkatkan pembelajaran
kurikulum merdeka belajar
pembelajaran setiap kegiatan yang
dilakukan berdiferensiasi dan selalu
melakukan evaluasi untuk
meningkatkan kurikulum merdeka
belajar misalnya: setiap kegiatan
yang dilakukan harus
menyenangkan memberikan
kebebasan kepada anak-anak,
setelah kegiatan dilakukan pada
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evaluasi, dalam evaluasi jika ada

kegiatan yang belum tercapai
maka guru-guru berdiskusi membuat
kegiatan sama tetapi
penerapannya berbeda.
PEMBAHASAN

Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Dalam Mengembangkan Kurikulum
Merdeka Belajar

kepala  sekolah
motivator harus memiliki
yang tfepat untuk memberikan
motivasi kepada para tenaga
kependidikan dalom melakukan
berbagai tugas dan fungsinya.

sebagai
strategi

Setelah peneliti melakukan
wawancara dan observasi kepala
sekolah sebagai motivator untuk
mengembangkan kurikulum
merdeka belajar Kepala sekolah
selalu mendukung sefiap kegiatan
yang  dilakukan guru  seperti
mengikuti  pelatihan dan seminar
yang berkaitan dengan kurikulum
merdeka belajar, dan memberikan
pemahaman dan mendukung di
setiap kegiatan yang dilakukan.

Mulyasa (2003) menyatakan
bahwa motivasi adalah keinginan
yang mendorong seseorang untuk
berbuat sesuatu. Kepala sekolah
harus memiliki kemampuan untuk
memotivasi  seluruh sumber daya
manusia yang ada di sekolah daloam
rangka pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah, mofivasi
merupakan faktor dominan yang
menentukan keefektifan para guru
dan stakeholder di sekolah. Dalam
rangka mengimplementasikan
Kurikulum merdeka, peran kepala
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sekolah sangatlah penting dalam
memberdayakan semua sumber
daya sekolah untuk keberhasilan
implementasi  Kurikulum merdeka.
Faktor keberhasilan implementasi
Kurikulum merdeka adalah
kepemimpinan  kepala  sekolah,
terutama peranannya dalam
pelaksanaan pendidikan dan
supervisi (Zahra & Putri, 2016).

Capaian Kurikulum Merdeka Belajar

Merdeka belajar adalah
proses pembelajaran secara alami
untuk bisa mencapaqi yang

dinamakan kemerdekaan. Hal yang
menjadi  poin  utama  adalah
bagaimana belajar tidak tertekan,
tidak stress, bebas berkreasi dan
berinovasi, tidak terbelenggu.
Mulyasa (2019) menyatakan bahwa
kepala sekolah sebagai pemimpin
harus mampu memberikan petunjuk
dan pengawasan, meningkatkan
kemampuan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah, dan
mendelegasikan tugas.

Agar tercapainya
pengembagan kurikulum mereka
belajar, kepala sekolah sekolah

penggerak Kabupaten Rote Ndao,
membuka peluang kepala guru-
guru untuk belajar terkait dengan

kurikulum merdeka belajar,
mendampingi  guru-guru  dalam
membuat modul agjar dan juga

melakukan evaluasi bersama guru-
guru untuk  membenahi  sefiap
kegiatan yang sudah dilaksanakan,
sehingga kegiatan pembelajaran
kurikulum merdeka dapat tercapai.
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Kepala Sekolah Berkolaborasi
Dengan Sekolah Penggerak Lain

Pemimpin pembelajaran
yang menerapkan merdeka belajar
dan menggerakkan seluruh
ekosistem pendidikan untuk
mewujudkan pendidikan  yang
berpusat pada siswa. Salah satunya
nilai-nilai guru penggerak yang perlu
diterapkan adalah kolaborasi
kepala sekolah. Sekolah penggerak
Kabupaten Rote Ndao,
berkolaborasi bersama unfuk
meningkatkan kurikulum merdeka

belajar dalam berkolaborasi,
mereka  berbagi  pengetahuan,
berbagi  pengalaman, berbagi

praktik baik terkait dengan kurikulum
merdeka belajar, dan juga untuk
mengemabangkan kurikulum
merdeka belajar guru-guru sekolah
penggerak Kabupaten Rote Ndao

bersama-sama  membahas terkait
dengan modul gjar.

Zamjani et al., (2020)
menyatakan bahwa sekolah

penggerak akan menjadi inisiator
dalam menjembatani  sekolah-
sekolah sekitar untuk berbagi solusi

dan inovasi guna meningkatkan
mutu pembelajaran. Dengan
pendekatan gotong
royong/kolaborasi akan

memungkinkan kepala sekolah dan
guru untuk berbagi pengetahuan
dan keahlion, serta mendorong
terciptanya peluang-peluang
peningkatan mutu, tidak hanya
untuk sekolahnya sendiri, tetapi juga
sekolah di sekitarnya. Selain itu,
melalui sistem gotong royong pula,
program sekolah penggerak juga
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diharapkan mampu menciptakan
ekosistem perubahan, fidak hanya
di sekolah, tetapi juga di level
daerah dan nasional.

Kepala Sekolah  Meningkatkan
Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Belajar.

Konsep merdeka belajar
adalah  memberikan kebebasan
kepada guru untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan
sekaligus bermakna. Mereka
evaluasi terkait dengan kegiatan
yang sudah diterapkan dan mereka
juga membahas terkait dengan
kegiatan (modul ajar) yang akan
mereka gunakan yang dimana
kegiatan yang dilaksanakan harus
berdiferensiasi.

Kurikulum merdeka belajar ini
berkesinambungan dengan
pembelagjaran berdiferensiasi, guru
harus dapat menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi.
Diferensiasi adalah proses belagjar
mengajar dimana siswa mempelajari
materi pelajaran berdasarkan
kemampuannya, apa yang mereka
sukai, dan kebutuhan individu
mereka sehingga mereka tidak
frustasi dan merasa gagal selama
proses pembelajaran. Sebab peran
seorang pemimpin dalam
mengatasi problematika yang ada
yaitu dengan selalu melakukan
evaluasi terhadap kinerja yang
dilakukan oleh segenap aparat
yang ada untuk  selanjutnya
mengadakan pembenahan dan
perbaikan (Huda, 2017).
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian  yang
telah diuraikan peneliti, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa
kepemimpinan kepala  sekolah
daloam implementasi Kurikulum

Merdeka pada sekolah penggerak
yang ada di Kabupaten Rote Ndao
sudah dilaksanakan, tetapi belum
berjalan semana mestinya. Hal ini
dapat disebabkan karena
kurangnya pemahaman konsep
Kurikulum Merdeka Belojar  oleh
Pendidik, sehingga menghambat
proses penerapannya. Dengan
kurangnya pemahaman pendidik
akan menghasilkan proses merdeka
belajar  yang tidak  tercapai
sepenuhnya sesuai konsep.
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